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PERJALANAN akhir hidup Yesus di

dunia meliputi perjamuan terakhir, seng-

sara-wafat sinalib. Dan kebangkitan

Paskah merupakan puncak renungan

penghayatan iman karya penyelamatan

Allah. Untuk mencapai puncak iman

tersebut,  Uskup Mgr R Rubiyatmoko

Semarang telah mengajak umat untuk

‘memutar kembali’ secara intensif siklus

renungan Formatio Iman Berjenjang

Berkelanjutan (FIBB), sehingga learning

by doing hidup beriman kita terus

meningkat sepanjang hayat.

FIBB meliputi 5 jenjang, pertama men-

syukuri anugerah benih iman ‘janji baptis’

dan sekaligus menyadari adanya pergula-

tan melawan Iblis. Selalu berusaha hidup

baik benar disertai refleksi pertobatan

yang sungguh-sungguh (merobek hati).

Sehingga terus terasa bahwa relasi ro-

hani pribadi imani dengan Allah terus

meningkat. Kedua, berusaha mewujud-

kan iman dalam perbuatan sehingga

iman semakin tumbuh dan mengakar ku-

at. Kepercayaan kepasrahan terhadap

Allah tak mudah goyah dalam situasi

masalah apapun. 

Pengalaman Iman

Ketiga, berusaha terus meningkatkan

kualitas kedalaman iman dengan saling

mengungkapkan sharing pengalaman

iman terintegrasi dengan merayakannya

lewat ibadah, doa, bernyanyi memuliakan

Tuhan, pertemuan lingkungan bergiliran

tempat, ziarah dan Perayaan Ekaristi.

Ditekankan motivasi ibadah khususnya

Perayaan Ekaristi harus benar-benar ber-

temu berjumpa berdialog dengan Tuhan.

Keempat, umat dilatih mewartakan-men-

jelaskan pengalaman iman memandu dan

memimpin doa-doa spontan kemudian

mewariskannya sebagai harta rohani ke

anak cucu generasi penerus. Ditekankan

bahwa pewarisan ini sangatlah penting;

sehingga warisan harta duniawipun

harus menjadi (sarana) harta rohani. 

Kelima, jenjang ini menekankan iman

(Kristus) harus hidup menghidupi segala

pola pikir keputusan tindakan dalam

mengatasi segala masalah apapun yang

kita hadapi sampai akhir hayat ìHidup

Dalam Kristus, Sampai Matipun adalah

Keberuntunganî. Ringkasnya, lima jen-

jang pergulatan iman sebagai tanggapan

atas tawaran keselamatan Allah bagi kita

tersebut tidaklah cukup hanya diakui dan

dinyatakan. 

Sharing APP antarumat yang umur

dan gradasi pengalaman pertumbuhan

imannya berjenjang wajib kita maknai se-

bagai interaksi olah penghayatan pen-

dalaman iman yang saling menguatkan.

Sharing pengalaman jenjang iman yang

berlangsung penuh semangat bahkan sa-

ling mengulang berputar;  mengingat ke-

lima jenjang yang saling terkait bukan se-

bagai tahapan yang terputus. Sebagai

ilustrasi, banyak umat yang telah beru-

mur pun belum menghayati jenjang men-

syukuri iman, pertobatan, apala-

gi jenjang mewariskannya. 

Warisan

Intinya dalam hidup beriman

umat wajib aktif proaktif belajar

melaksanakan ke 5 jenjang terse-

but berulang secara terus

menerus sampai akhir hayat. Hal

ini analog dengan filosofi kompe-

tensi belajar Taksonomi Bloom

mulai dari mengetahui, menger-

ti, memahami, melengkapi, men-

jelaskan, melakukan, mengkri-

tisi, mengkreasi dan mewariskan

seperti Sang Guru digugu lan di-

tiru. Makna mendasar FIBB ini,

Uskup menghendaki kita sebagai

murid Yesus terlebih sebagai

mempelaiNya. Kita harus terus

belajar menghayati warisan

ajaran, penyertaan dan janji-

janjiNya. Sebagai ilustrasi ban-

ding, ironis memang, kalau kita meneri-

ma warisan orangtua yang dinilai

hanyalah harta duniawi habis paka.

Padahal FIBB mengajarkan ‘warisan

orangtua harus direnungkan-digali

teladan semangat hidup Rohani berkelan-

jutan’ akseleratif warisan Yesus.

Uskup menekankan warisan pemben-

tukan iman berjenjang dan berkelanjutan

ini puncaknya Yesus pewaris perjamuan

terakhir sebagai Perjamuan Ekaristi,

Jumat Agung ‘Karya Cinta Kasih penderi-

taan sampai tetes keringat, air mata dan

darah yang penghabisan sebagai keku-

atan all out menghadapi masalah seberat

apapun’(relevan menghadapi konsekuensi

masalah Pemilu) misteri Paskah sebagai

pintu kebangkitan hidup rohani. Selamat

Merayakan Tri Hari Suci Paskah secara

sungguh-sungguh; ajaran Kristus yang ki-

ta imani tidak mati namun terus tumbuh

dan berbuah dalam perbuatan.  ❑-d

*) JB Soebroto, Dosen Agama

Kedokteran, Tim Pembina Gereja

Kampus UGM) 

Paradoks Salib Yesus

JB Soebroto

Kemenangan bersejarah di Vietnam,

Indonesia berpeluang lolos.

-- Jalan masih panjang menuju Piala

Dunia 2026.

***

Kasus DBD di DIY naik, galakkan ge-

rakan 3M.

-- Tak cukup hanya slogan.

***

Usai banjir, jalur Pantura Demak-Kudus

dibuka.

--Tetap waspada cuaca ekstrem.

Paskah, Puncak Iman Keselamatan

JUMAT (29/3), umat Kristiani menge-

nang wafat Yesus Kristus. Hari Jumat

mengenang wafat Yesus disebut Jumat

Agung. Terdapat paradoks salib Yesus.

Mengapa? 

Kamus Besar Bahasa Indonesia

mendefinisikan paradoks sebagai pernya-

taan yang seolah-olah bertentangan atau

berlawanan dengan pendapat umum atau

kebenaran. Tetapi kenyataannya me-

ngandung kebenaran. Dalam bahasa se-

hari-hari, sesuatu yang kelihatannya kon-

tradiktif namun tetap benar. Itulah

paradoks. 

Salah satu kebenaran yang diakui se-

cara publik, termasuk sebagai realitas

ditetapkannya sebagai hari libur nasio-

nal ñ dalam konteks Indonesia ñ adalah

wafat Isa Almasih atau hari raya wafat

Yesus, pada 2024 jatuh pada tanggal 29

Maret. Wafat Yesus melalui kisah kasih

sengsara-Nya yang memuncak di Bukit

Golgota atau disebut Puncak Kalvari

yang terjadi secara historis pada masa

pemerintahan Gubernur Romawi Pon-

tius Pilatus menjadi paradoks. Paradoks

itu adalah paradoks salib Yesus!

Gilbert Keith Chesterton dalam

Orthodoxy (2013) mengatakan ada dua

macam paradoks: paradoks yang ber-

buah dan yang mandul. Menurutnya,

salib Yesus Kristus adalah sebuah para-

doks yang berbuah dan bermanfaat.

Salib Yesus mengarahkan siapa saja yang

merenungkannya untuk memikirkan hal-

hal yang luhur, mulia, dan abadi tentang

kasih Allah kepada umat manusia tanpa

diskriminasi.

Penyaliban Adalah Obat

Tentang paradoks salib Yesus, kita bisa

mengacu pada litani pertanyaan dan per-

nyataan menggelitik Kevin Dixon (2014).

Apakah tidak masuk akal untuk menya-

takan, seperti yang dilakukan Yesus, bah-

wa penyaliban adalah obat penawar ke-

matian? Apakah kita ‘bodoh’ jika setuju

bahwa ‘sama seperti Musa meninggikan

ular di padang gurun, demikian pula

Anak Manusia (= Yesus) harus ditinggi-

kan’? (Yohanes 3:14). Apakah kematian

membawa kepada kehidupan?

Paradoks salib Yesus itu laksana pil

racun antibisa yang harus ditelan.

Melalui salib, Yesus menunjukkan kepada

kita bahwa kematian membawa kepada

kehidupan. Apa yang Yesus tunjukkan

kepada kita bertentangan, namun tetap

benar. Menurut 1 Korintus 1:23, salib

adalah kebodohan dan hikmat, tanda ke-

lemahan dan lambang kekuatan, hu-

kuman yang mendatangkan rasa malu

tetapi diubah menjadi lambang keme-

nangan. Salib adalah sebuah paradoks.

Begitu juga dengan antiracun.

Pada zamannya, di kekaisaran

Romawi, salib mendatangkan kematian

dengan cara yang brutal dan memalukan.

Namun alih-alih merasa malu dan kalah,

orang-orang percaya Yesus Kristus justru

menemukan kehidupan di kayu salib.

Mempelajari paradoks salib dalam Kitab

Suci mengingatkan kita akan kasih Allah

yang mendalam 

Makna Aktual

Kini, kita pun bisa menelusuri

bagaimana terkadang kehidupan yang di-

landaskan pada iman, apa pun agama

dan kepercayaannya, bertentangan de-

ngan logika dunia ini. Namun kita dapat

menemukan buah-buah kebaikan, keadi-

lan, kedamaian, dan kerukunan dalam

paradoks ini sebagai makna aktual.

Di tengah berbagai persoalan ekonomi

sosial politik yang mewarnai kehidupan

kita, kerap kali kita melihat paradoks sal-

ib Yesus menjadi nyata. Dalam konteks

yang paling aktual di negeri ini, yakni

saat kita melaksanakan pesta demokrasi

Pilpres 2024, kita melihat pengalaman

paradoksal itu. Betapa masyarakat

warga kita memiliki kearifan mulia

saat justru menjungkirbalikkan pesona

dan pencintraan dengan memihak yang

dihina, direndahkan, dan diremehkan!

Itulah fenomena kemenangan Prabo-

wo-Gibran sebagai Presiden-Wakil

Presiden terpilih di Pilpres 2024 seba-

gaimana ditetapkan Komisi Pemilihan

Umum RI. 

Perolehan hasil dan kemenangan

telak Prabowo-Gibran dapat disebut

paradoks. Namun itulah realitas yang

diperoleh dari akar rumput yang masih

menjunjung tinggi bela rasa terhadap

yang dihina, direndahkan, dan dire-

mehkan. Paradoks itu meruntuhkan

segala bentuk kecongkakan, kesom-

bongan, dan keangkuhan! Semoga

paradoks salib mendatangkan keadi-

lan, kesejahteraan, kerukunan, dan keda-

maian bagi bangsa kita pula.  ❑-d

*) Dr Aloys Budi Purnomo Pr,

Rohaniwan, Pastor Paroki Wates DIY,

Dosen Universitas Katolik Soegijapranata 

Aloys Budi Purnomo Penanggulangan DBD di DIY
KASUS demam berdarah

dengue (DBD) di DIY ternyata

masih cukup tinggi, bahkan

ada kencenderungan kasus

meningkat. Berdasar catatan

koran ini, per 23 Maret 2024

ada 522 kasus di DIY, dengan

jumlah kasus tertinggi di

Gunungkidul sebanyak 311 ka-

sus, disusul Bantul 76 kasus,

Sleman 56 kasus, Kota Yogya

45 kasus, dan Kulonprogo 34

kasus (KR 27/3).

Kita khawatir bila hal itu tak

segera diantisipasi, kasus DBD

terus meningkat, apalagi di

saat musim hujan di mana

banyak genangan air yang no-

tabene menjadi tempat yang

kondusif bagi berkembang bi-

aknya nyamuk aedes aegypti.

Karenanya, Dinas Kesehatan

DIY harus tanggap dan segera

melakukan langkah strategis

dan efektif untuk meredam

merebaknya kasus DBD di DIY,

di antaranya dengan meng-

gencarkan kampanye perilaku

hidup bersih dan sehat (PHBS)

di masyarakat. 

Selain itu, juga perlu gerakan

masif 3M plus, yakni menguras

tempat penampungan air, me-

nutup tempat penampungan

air, mendaur ulang berbagai

barang yang berpotensi menja-

di tempat berkembang biak

nyamuk penyebab DBD. Hal

itu juga harus diikuti dengan

kegiatan memeriksa tempat-

tempat penampungan air,

menggunakan obat nyamuk,

membersihkan lingkungan dan

lain-lain.

Kondisi tersebut masih diper-

parah dengan banyaknya tum-

pukan sampah yang potensial

mengundang berbagai macam

penyakit. Karena itu, gerakan

3M semestinya terintegrasi de-

ngan pengelolaan sampah

rumah tangga, baik yang bersi-

fat organik maupun anorganik.

Tak sekadar membersihkan

barang-barang bekas agar ti-

dak menjadi sarang nyamuk,

melainkan juga menyulapnya

menjadi barang yang memiliki

nilai ekonomi.

Kegiatan atau operasional

bank sampah yang kini marak

di kampung-kampung, tentu

menjadi bagian yang tak ter-

pisahkan dari upaya mewujud-

kan lingkungan yang bersih

dan sehat. Bila kondisi ling-

kungan bersih dan sehat, akan

meminimalkan datangnya ber-

bagai macam penyakit, terma-

suk DBD yang kini sedang

menjadi perhatian serius pe-

merintah daerah. 

Lebih dari itu, perlu upaya

masif untuk sosialisasi menya-

darkan masyarakat tentang arti

pentingnya perilaku hidup

bersih dan sehat. Ini harus

menjadi tren atau gaya hidup

masyarakat semua lapisan,

baik kaya, miskin, tua maupun

muda. Kita berharap PHBS

menjadi  gaya hidup dan me-

nyatu dengan kepribadian ma-

syarakat kita.

Memang, penanggulangan

DBD tak bisa hanya dibe-

bankan kepada pemerintah

daerah, melainkan juga ma-

syarakat harus berpartisipasi

secara aktif. Agar sebaran ka-

sus DBD tidak meluas, kita me-

mang perlu gerak cepat, baik

pemerintah maupun masyara-

kat. Pemerintah harus mening-

katkan pelayanan rumah sakit

dan pelayanan kesehatan ser-

ta ketersediaan obat-obatan,

sehingga penanganan bisa

cepat. Sedang masyarakat ju-

ga harus cepat memeriksakan

ke tenaga medis bila meng-

alami gejala terinfeksi DBD.

Kita menyadari DBD adalah

musuh bersama, sehingga

harus ditanggulangi secara

bersama pula, yakni dengan

melibatkan seluruh stakehold-

er. Agar tidak berakibat fatal,

penanganan virus ini tak boleh

terlambat.   ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Reuni & Syawalan Mantan Guru - Karyawan SMA 17 
PAGUYUBAN mantan guru

dan karyawan SMA 17 Yogya-

karta (Paman Gusta) akan

menggelar acara Reuni - Temu

Kangen dan Syawalan 2024 di

rumah Ibu Nuniek Widaryanto,

Jln Wates KM 7 no 45. Kegiatan

dilaksanakan, Ahad (21 /4) . 

Acara yang bertajuk ÔWis tuwa

kudu sehat, ora perlu spaneng,

sik penting kumpul seneng-

senengÕ, akan dihadiri sekitar 60-

an  mantan Guru dan Karyawan

SMA 17 Yogyakarta, yang sudah

Ôsepuh-sepuhÕ serta tinggal DIY.

Juga Klaten, Magelang (Jawa

Tengah), Cirebon (Jawa Barat)

Banyuwangi (Jawa Timur). 

Tahun 1980-an, SMA 17

Yogyakarta merupakan sebuah

sekolah swasta terbesar di

Indonesia, memiliki siswa se-

banyak 1.900-an, berasal dari

seluruh Provinsi di Indonesia.

Sekolah ini dikenal luas selalu

menjadi Juara Sepak Bola

tingkat Propinsi DIY, karena

banyak siswanya yang berasal

dari Indonesia Timur.

Gedung Sekolah SMA 17

Yogyakarta terdiri dari dua Unit ,

Timur di Jl. Tentara Pelajar 24,

ada 15 kelas paralel dan seve-

lah Barat, Jl. Tentara Rakyat 30

kelas, dengan jurusan IPA, IPS,

dan Bahasa. Sekolah didirikan

Tentara Pelajar Brigade 17

tersebut memiliki 112 guru dan

42 karyawan. Dengan tujuan

ngumpulke balung pisah,  sam-

bil mengenang kegigihan dan

kejayaan perjuangan para pen-

dahulu.

Kepada Bapak/Ibu Pensiunan

Guru dan Karyawan SMA 17

Yogyakarta yang belum men-

daftar pada acara ini, dimohon

segera konfirmasi ke Ibu Nuniek

Tasnim Haryani no hp 0852

1052 4888.Terima kasih.  ❑-d

*) Nuniek Tasnim Haryani,

panitia 


